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Abstrak
ACHMAD RIZA SAPUTRA, Penggunaan maggot hidup sebagai suplemen pakan
tambahan terhadap performa itik alabio umur 3- 8 minggu.dibimbing oleh ibu Siti
Dharmawati, S.pt M.P. dan Bapak Raga Samudra,S.pt. Msi. Tujuan penelitian ini
diharapkan berguna sebagai tambahan informasi bagi penulis, peternak itik dan pihak lain
yang ingin menggunakan maggot hidup (Black soldier fly) dalam ransum terhadap
performa itik alabio. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap pola faktorial
(faktor A, Maggot 0% dan 10% ; faktor B, tingkt protein 16% dan 21% ) dengan lima
ulangan. Data penelitian di analisis dengan menggunakan uji homogenitas, dan uji
analisis ragam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Maggot BSF dalam
ransum rendah protein dan tinggi protein dalam ransum berpengaruh nyata terhadap
performa itik alabio (Anas plathyrynchos Borneo).

Kata kunci : Maggot hidup BSF, itik alabio, performa itik alabio.

Abstract

ACHMAD RIZA SAPUTRA, The use of live maggot as an additional food supplement to
the performance of 3-8 weeks old albio ducks was guided by Siti Dharmawati, S.pt M.P.
and Bapak Raga Samudra, S.pt. Msi. The purpose of this study is expected to be useful as
additional information for authors, duck farmers and other parties who wish to use the
Black soldier fly in the ration on the performance of the alabio duck. This study used a
completely randomized factorial pattern (factor A, Maggot 0% and 10%; factor B, protein
level 16% and 21%) with five replications. The research data was analyzed using
homogeneity test, and variance analysis test. The results showed that the use of BSF
Maggot in low protein rations and high protein in rations significantly affected the
performance of alabio ducks (Anas plathyrynchos Borneo).

Keywords : BSF live maggot, alabio duck, alabio duck performance.



I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Potensi dikembangkannya ititk alabio sebagai itik pedaging sangat terbuka,
karena itik alabio merupakan itik tipe dwiguna artinya selain sebagai penghasil
telur yang berproduksi tinggi, juga mempunyai perdagingan yang baik
dibandingkan dengan itik lain yang sejenis (Simanjuntak, 2002).
Maggot Hermetia illucens atau yang lebih dikenal dengan istilah maggot BSF
sangat baik digunakan sebagai bahan pakan sumber protein menggantikan tepung
ikan yang akhir-akhir ini banyak diimpor. Maggot BSF mengandung protein
sekitar 45% dengan kandungan lemak 35% (Olivier, 2000).
1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan maggot
hidup dalam ransum terhadap penampilan itik alabio jantan umur 3 sampai
dengan 8 minggu.

1.3. Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai informasi tambahan bagi
peternak atau pihak lain yang berminat memelihara itik alabio jantan, khususnya
dalam pemberian ransum untuk itik alabio jantan umur 3 sampai dengan 8
minggu.

2.1. Hipotesis

Penggunaan maggot hidup sebagai supleman pakan tambahan berpengaruh
terhadap performan itik alabio 3-8 minggu.
I1l. MATERI DAN METODE

3.1. Materi
3.1.1. Bahan
Penelitian ini menggunakan bahan-bahan sebagai berikut
a. Itik Alabio (DOD) Jantan sebanyak 60 ekor umur 3 minggu. Anak itik tersebut
di peroleh dari BPTU Tambang Ulang Kab Tanah Laut provinsi Kalimantan
Selatan.
b. Pakan di dalam penelitian ini di susun sendiri dengan bahan pakan yang di
gunakan yaitu: dedak halus, tepung ikan, konsentrat itik, dan jagung kuning.
c. Bahan kandang dibuat dari kayu ulin dan bambu, dan banyak kandang 20 petak
dengan ukuran 75 cm, dan panjang kotak 50 cm, dan ukuran kandang panjang
6 meter, dan lebar 3 meter.
d. Maggot hidup yang di berikan pada ternak dengan ukuran pemberian 10% dari
berat pakan yang di berikan tiap hari.
3.2.2. Metode Penelitian
Rancangan yang digunakan yaitu rancangan pola faktorial (2x2) dengan
dasar rancangan acak Lengkap (RAL). Faktor pertama adalah Penambahan
Maggot BSF dengan 2 taraf perlakuan yaitu 0% dan 10%. Faktor kedua yaitu
protein ransum dengan dua taraf perlakuan yaitu ransum tinggi protein 21 %,



dan ransum Rendah Protein 16% dengan 5 kali ulangan. Penelitian ini

merupakan percobaan yang dilakukan di kandang dengan menggunakan

Rancangan split plot sederhana.

3.3. Pelaksanaan Penelitian
3.3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tambak Sirang Baru Kabupaten
Banjar Provinsi Kalimantan Selatan selama 8 minggu mulai tanggal 7 Desember
2016 sampai 28 Januari 2017.
3.3.3. Pelaksanaan Penelitian

Anak itik yang baru datang dimasukkan pada masing-masing petak
kandang yang sebelumnya dilakukan penimbangan berat badan awal yang
seragam lalu diadakan pengelompokkan. Anakitik di tempatkan pada petakkan
dan masing-masing diisi 3 ekor. Setelah itu anak itik di berikan ransum penelitian
sesuai dengan keempat macam perlakuan. Sebelum di berikan, masing-masing
bahan ransum perlakuan di campur satu sama lain dengan prosedur sebagai
berikut: masing-masing bahan baku ditimbang sesuai dengan keperluan, pada tiap
perlakuan di giling dengan mesin pencetak pellet sampai benar-benar homogen.
Ransum diberikan sedikit air supaya berbentuk pellet.
3.4. Pengamatan

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah :
Utama:

a. Konsumsi Ransum. Konsumsi ransum di ukur berdasarkan jumlah ransum
yang dihabiskan;

b. Pertambahan Berat Badan. Pertambahan berat badan dihitung berdasarkan
berat badan pada minggu ke lima dikurangi berat badan awal,

c. Konversi Ransum. Konversi ransum dihitung berdasarkan jumlah ransum
yang di konsumsi dibagi dengan pertambahan berat badan selama
penelitian;

d. Berat Badan Akhir. Berat badan akhir dihitung berdasarkan berat badan
yang dicapai pada akhir penelitian.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1.  Konsumsi Ransum

Data rata-rata konsumsi ransum disajikan pada lampiran 1, uji
homogenitas konsumsi ransum disajikan pada Lampiran 2, uji analisis ragam
konsumsi ransum disajikan pada Lampiran 3. Berdasrkan uji analisis ragam dapat
diketahui bahwa konsumsi ransum berpengaruh sangat nyata. Rata-rata konsumsi
ransum selama penelitian disajikan pada Tabel 7.



Tabel 7. Rata-rata konsumsi ransum selama penelitian (gram/ekor)

Faktor Protein -
Faktor Maggot Rata-rata
16% 21%
Maggot 475,16° 284,97° 380,065
Tanpa Maggot 475,11° 473,48° 474,295"
Rata-rata 475,135" 379,225

Keterangan : Huruf superskip yang berbeda pada kolom rata-rata menunjukkan
berbeda sangat nyata pada uji (DMRT 1%)

Pada faktor protein 16% baik tanpa maggot dan pakai maggot tidak
berbeda nyata. Pada faktor protein 21% maggot dan tanpa maggot berbeda
sangat nyata. Menurunnya konsumsi ransum pada protein 21% pakai maggot
disebabkan tingginya kandungan energi metabolismenya (EM) tinggi dan
protein pada ransum.

4.2. Pertambahan Berat Badan

Pertambahan berat badan itik alabio diketahui dengan cara menimbang
setiap minggu selama delapan minggu penenlitian, dihitung berdasarkan selisih
berat badan berikutnya dengan berat badan sebelumnya. Hasil penimbangan berat
badan setiap minggu dari masing-masing perlakuan selama penelitian dapat
dilihat pada Lampiran 1.

Pengaruh perlakuan dapat diketahui dengan dengan dilakukan analisis
ragam seperti dapat dilihat pada Lampiran 5. Berdasarkan hasil analisis ragam
ternyata bahwa penggunaan maggot hidup dalam ransum berbeda nyata terhadap
pertambahan berat badan itik alabio.

Rata-rata pertambahan berat badan selama penelitian disajikan pada Tabel 8.
Tabel 8 Rata-rata pertambahan berat badan selama penelitian (gram/ekor)

Faktor Protein -
Faktor Maggot Rata-rata

16% 21%
Maggot 168,36" 168,36" 168,36"
Tanpa Maggot 161,34 160,51 160,925°
Rata-rata 164,85 164,435"

Keterangan : Huruf superskip yang berbeda pada kolom rata-rata menunjukkan
nyata pada maggot hidup 10%.

Pada faktor protein 16% baik tanpa maggot dan pakai maggot tidak
berbeda nyata. Pada faktor protein 21% maggot dan tanpa maggot tidak berbeda
nyata.



4.3.  Konversi Ransum

Konversi ransum diketahui berdasrkan perbandingan antara jumlah
ransum yang dikonsumsi dengan pertambahan berat badan. Dari rata-rata
konversi ransum disajikan pada Lampiran 1.

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata terhadap
konversi ransum itik alabio, seperti terlihat pada Lampiran 7. Rata-rata koversi
ransum selama penelitian disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9 Rata-rata konversi ransum selama penelitian

Faktor Protein -
Faktor Maggot Rata-rata
16% 21%
Maggot 2,82 1,69 2,82
Tanpa Maggot 2,93 2,99 2,93
Rata-rata 2,89° 2,99°

Keterangan : Huruf superskip yang berbeda pada kolom rata-rata menunjukkan
nyata pada maggot hidup 10%.

Pada faktor protein 16% baik tanpa maggot dan pakai maggot tidak
berbeda nyata. Pada faktor protein 21% maggot dan tanpa maggot berbeda sangat
nyata.

4.4.  Berat Badan Akhir

Berat badan akhir diketahui setelah kita lakukan penimbangan pada tiap
perlakuan dan ulangan. Data rata-rata berat badan akhir disajikan pada Lampiran
1, uji homogenitas berat badan akhir disajikan pada Lampiran 8, uji analisis ragam
berat badan akhir disajikan pada Lampiran 9. Berdasarkan uji analisis ragam
dapat diketahui bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap berat badan
akhir. Rata-rata berat badan akhir selama penelitian disajikan pada Tabel 10.
Tabel 10 Rata-rata berat badan akhir selama penelitian (gram/ekor)

Faktor Protein -
Faktor Maggot Rata-rata
16% 21%
Maggot 1226,67 1278,00 1252,335
Tanpa Maggot 1284,00 1255,67 1269,835
Rata-rata 1255,335 1266,835

Tabel 10 terlihat adanya perbedaan berat badan akhir antara perlakuan, hal
ini disebabkan karena adanya perbedaan antara jumlah konsumsi ransum dan
pertambahan berat badan dari masing-masing perlakuan. Keadaan ini disebabkan
semakin tinggi serat kasar itik tidak dapat lagi mencerna makanan dengan baik.



Perlakuan tanpa maggot 16% lebih efisien dalam penggunaan ransum
dalam arti itik masih dapat memanfaatkan ransum yang di konsumsinya sesuai
untuk kehidupan pokok Maupun produksi.
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